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Abstrak: Pengawas madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan menjadi aspek kunci yang dieksplorasi, dengan 
penekanan pada strategi pengawasan yang efektif dan 
pendekatan pembinaan yang berorientasi pada solusi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan 
utama dalam implementasi kebijakan pendidikan, mengukur 
kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan, dan 
mengeksplorasi peran pengawas madrasah dalam peningkatan 
mutu pendidikan.  Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan mengikuti pola 
berfikir induktif terhadap peristiwa lapangan, dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui pendekatan 
analisis interaktif, mengacu pada model yang meliputi empat 
alur kegiatan secara bersamaan.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perencanaan program pengawasan madrasah 
ibtidaiyah di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lombok 
Utara melibatkan penyusunan program tahunan, semester, 
serta rencana pengawasan akademik dan manajerial. Ini 
mencakup berbagai kegiatan seperti pembinaan guru, 
pemantauan SNP, penilaian kinerja, dan perencanaan 
pelatihan professional.  Program disusun secara mandiri dan 
kelompok di tingkat Pokjawas Kabupaten Lombok Utara, 
dengan perencanaan dilakukan pada awal tahun.  Pelaksanaan 
program pengawasan di madrasah ibtidaiyah Kecamatan 
Pemenang Kabupaten Lombok Utara melaksanakan 
bimbingan, pelatihan guru dan kepala madrasah juga 
dilakukan melalui kegiatan kolektif dalam forum KKG dan 
KKM 
Performance of Madrasah Supervisors in Educational Quality 
Assurance Planning 
Abstract:  Madrasah supervisors in improving the quality of 
education are key aspects explored, with an emphasis on effective 
supervisory strategies and solution-oriented coaching approaches. 
This study aims to identify key challenges in education policy 
implementation, measure the quality of learning in educational 
institutions, and explore the role of madrasah supervisors in 
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PENDAHULUAN 
Tugas pengawas madrasah adalah 

melaksanakan tugas kepengawasan di 

lembaga pendidikan madrasah/sekolah 

meliputi tugas supervisi akademik dan 

supervisi manajerial, yaitu penyusunan 

program pengawasan dibidang 

akademik dan manajerial, pembinaan 

dan pengembangan madrasah, 

pembinaan, pembimbingan, dan 

pengembangan profesi guru madrasah, 

pemantauan penerapan standar 

nasional pendidikan (SNP), penilaian 

hasil pelaksanaan program 

pengawasan, dan pelaporan 

pelaksanaan (evaluasi) tugas 

kepengawasan.   (PMA Nomor 2 Tahun 

2012) 

Pengawas madrasah bertanggung 

jawab untuk melakukan pengawasan di 

lembaga pendidikan tersebut, baik dari 

segi akademik maupun manajerial. 

Penyusunan program pengawasan di 

bidang akademik, pembinaan dan 

pengembangan madrasah dalam hal 

kurikulum, metode pengajaran, serta 

peningkatan kualitas pendidikan. 

Pengawas madrasah dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya 

secara efektif perlu memenuhi berbagai 

kemampuan dan kompetensi. 

Berdasarkan PMA (Peraturan Menteri 

Agama) No. 2 Tahun 2012 dalam pasal 

8 ayat (1) menyebutkan bahwa 

kompetensi yang wajib melekat pada 

diri seorang pengawas madrasah, yaitu: 

improving the quality of education. This study uses a qualitative 
descriptive approach with an approach following an inductive mindset 
towards field events, with data collection techniques in the form of 
observation, interviews, and documentation. Data analysis is carried 
out through an interactive analysis approach, referring to a model that 
includes four flows of activities simultaneously. The results showed 
that the planning of the madrasah ibtidaiyah supervision program at 
the Office of the Ministry of Religious Affairs of North Lombok 
Regency involved the preparation of annual, semester, and academic 
and managerial supervision plans. This includes a wide range of 
activities such as teacher coaching, SNP monitoring, performance 
appraisal, and professional training planning. The program was 
prepared independently and in groups at the North Lombok District 
Working Group level, with planning carried out at the beginning of 
the year. The implementation of the supervision program in madrasah 
ibtidaiyah Winner District, North Lombok Regency carries out 
guidance, training of teachers and madrasah heads is also carried out 
through collective activities in the KKG and KKM forums. 



 
p-ISSN 2579-4876 | e-ISSN 2579-3470 

DOI: 10.30997/jtm.v8i1.13190 
159 

 

 
Tadbir Muwahhid, V8 N1 April 2024:157-170 

 

(1) kompetensi keperibadian (2) 

kompetensi supervisi akademik (3) 

kompetensi evaluasi pendidikan (4) 

kompetensi penelitian dan 

pengembangan  (5) kompetensi sosial. 

(PMA Nomor 2 Tahun 2012) 

Kinerja pengawas madrasah terkait 

dengan bidang pekerjaan yang 

dilakukan serta dapat dievaluasi dari 

segi kualitas dan kuantitas. 

Mangkunegara menjelaskan bahwa 

kinerja (performance of work) merupakan 

hasil dari kualitas dan kuantitas 

pekerjaan yang telah dicapai seorang 

karyawan (pegawai) selama 

menjalankan tugasnya sesuai dengan 

tugas yang diberikan. (Rahadi, DR, 

2010) 

Dalam dokumen IASP tahun 2020, 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

disederhanakan menjadi empat 

komponen penting untuk memetakan 

mutu lembaga pendidikan. Pertama, 

ada "Mutu Lulusan", yang 

menggambarkan kualitas siswa yang 

lulus dari lembaga tersebut, termasuk 

kompetensi akademik, keterampilan 

sosial, kreativitas, dan adaptasi 

terhadap lingkungan kerja. Kemudian, 

ada "Proses Pembelajaran", yang 

menitikberatkan pada bagaimana 

pembelajaran dilakukan di lembaga, 

mencakup metode pengajaran, variasi 

materi pembelajaran, interaksi antara 

guru dan siswa, serta penilaian 

pembelajaran.  

Selanjutnya, "Mutu Guru" menjadi 

fokus, mengevaluasi kualifikasi 

akademik dan profesionalisme guru, 

kemampuan pengajaran, kreativitas, 

dan keterlibatan dalam pengembangan 

profesional. Terakhir, "Manajemen 

Sekolah/Madrasah" menyoroti 

bagaimana lembaga dikelola, termasuk 

administrasi, kepemimpinan, pengelolaan 

sumber daya, pengambilan keputusan, 

dan upaya untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas operasional 

secara keseluruhan. Dengan 

mempertimbangkan keempat komponen 

ini secara holistik, lembaga pendidikan 

dapat memetakan mutu mereka dengan 

baik, memastikan bahwa standar 

nasional pendidikan tercapai dan siswa 

mendapatkan pengalaman. (Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 57 Tahun 2021) 

Penjaminan mutu pendidikan 

adalah suatu sistem yang dirancang 

secara sistematis, terintegrasi, dan 

berkelanjutan untuk memastikan 
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bahwa semua tahapan proses 

pendidikan memenuhi standar mutu 

yang ditetapkan. Sistem ini mencakup 

berbagai langkah yang dirancang untuk 

memantau, mengevaluasi, dan 

meningkatkan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. Pertama, aspek sistematis 

menekankan bahwa penjaminan mutu 

dilakukan dengan prosedur yang 

terstruktur dan terdokumentasi. Ini 

melibatkan penetapan standar mutu 

yang jelas, pengembangan instrumen 

evaluasi, serta pengumpulan dan 

analisis data secara teratur. (Ridwan 

Abdullah Sani, dkk. 2015) 

Banyak pengawas madrasah masih 

memiliki kesulitan dalam memahami 

dengan jelas tugas dan fungsinya. Data 

dari Muh. Nurul Wathoni, Kasi Pendis 

Kemenag Kab. Lombok Utara, 

menunjukkan bahwa hasil uji 

kompetensi atau Asesmen Kompetensi 

Pengawas (AKP) pada November 2020 

menunjukkan hasil yang kurang 

memuaskan. Dari 8 pengawas 

madrasah yang diuji, rerata nilai AKP 

mereka adalah 35,00, yang masuk 

dalam kategori "Cakap" dari rentang 

nilai yang ditetapkan. Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pengawas madrasah agar 

dapat melaksanakan tugas dan fungsi 

mereka dengan lebih efektif. 

Sebagian besar pengawas 

madrasah mengalami kesulitan dalam 

memberikan solusi terhadap tantangan 

yang dihadapi oleh guru dan kepala 

madrasah, yang disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman terhadap tugas 

pokok mereka. Penelitian yang 

dilakukan oleh Makawimbang pada 

tahun 2011 menunjukkan bahwa 

banyak pengawas sekolah masih belum 

memahami secara cukup tugas-tugas 

yang mereka emban. Akibatnya, 

mereka seringkali melakukan kesalahan 

dalam menjalankan tugas, memiliki 

keterbatasan dalam memberikan solusi 

terhadap masalah, dan kurang 

memahami konsep manajemen sekolah 

secara keseluruhan. 

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari pra-research dan 

wawancara awal dengan Kasi Pendis 

Kemenag Kabupaten Lombok Utara 

pada tanggal 24 Juli 2023, terungkap 

bahwa jumlah pengawas madrasah di 

wilayah tersebut hanya berjumlah 8 

orang. Dari jumlah tersebut, 6 orang 
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merupakan pengawas tingkat 

menengah (MTs/MA) dan 2 orang 

merupakan pengawas tingkat dasar 

(RA/MI). Namun, data ini 

menunjukkan ketidakproporsionalan 

dengan jumlah madrasah yang ada di 

Kabupaten Lombok Utara, yang 

mencapai 129 lembaga madrasah 

dengan rincian 19 RA, 37 MI, 50 MTs, 

dan 23 MA. 

Dalam kenyataannya, pengawas 

madrasah tingkat dasar (RA/MI) 

bertanggung jawab atas pembinaan 28 

madrasah jenjang RA dan MI masing-

masing, sementara pengawas madrasah 

tingkat menengah (MTs/MA) 

mengawasi 12 madrasah jenjang MTs 

dan MA masing-masing. Hal ini jauh 

dari standar yang diinginkan menurut 

PMA Nomor 31 Tahun 2013, yang 

menetapkan bahwa pengawas 

madrasah seharusnya melaksanakan 

tugas pengawasan terhadap minimal 10 

RA/MI untuk tingkat dasar dan 7 

MTs/MA/MAK untuk tingkat 

menengah. Dengan demikian, terdapat 

ketimpangan yang signifikan antara 

jumlah pengawas madrasah dengan 

jumlah madrasah yang perlu mereka 

awasi, menyebabkan beban kerja yang 

tidak proporsional dan potensi 

terbatasnya pengawasan yang efektif 

terhadap lembaga pendidikan. (PMA 

Nomor 31 Tahun 2013) 

Dari data di atas dapat membawa 

penelitian ini untuk mengetahui kinerja 

pengawas madrasah dalam 

pelaksanaan penjaminan mutu (quality 

assurance) pendidikan madrasah swasta 

di Lombok Utara. 

METODE 
Dalam penelitian dilakukan 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dalam bentuk penelitian 

lapangan. Pendekatan ini mengadopsi 

pola berfikir induktif terhadap 

peristiwa, gejala, atau fenomena 

alamiah yang diamati di lapangan. 

Penelitian kualitatif menuntut peneliti 

untuk secara langsung terlibat dalam 

kegiatan penelitian di lapangan. 

Hal ini sesuai dengan pandangan 

Williams (1998) tentang karakteristik 

penelitian kualitatif. Menurut Sugiono, 

metode penelitian kualitatif juga 

dikenal sebagai metode artistik karena 

prosesnya lebih bersifat seni dan kurang 

terstruktur.  Untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

penulis menggunakan tiga teknik 
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pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancar dan dokumentasi. dapat 

memahami sikap, pengertian, 

pengilhaman dan lain sebagainya pada 

subjek secara deskriptif holistik dan 

dilakukan secara intensif dan langsung 

di tempat, mencatat dan menganalisis 

sesuatu yang ditemui di tempat dan 

menyampaikannya secara rinci . 

Jenis analisis yang digunakan 

adalah analisis interaktif, yang mengacu 

pada model yang terdiri dari empat alur 

kegiatan yang berjalan secara 

bersamaan. Pendekatan ini sesuai 

dengan teori Miles dan Huberman serta 

Saldana (2014). Keempat alur kegiatan 

tersebut meliputi pengumpulan data, 

penyajian data, data condensation, dan 

conclusions drawing/verifying. 

HASIL & PEMBAHASAN 
Perencanaan adalah suatu proses 

yang melibatkan pemilihan dan 

penetapan tujuan yang ingin dicapai, 

rencana yang akan dijalankan, taktik 

atau strategi yang akan digunakan, 

anggaran yang akan dialokasikan, serta 

standar atau matriks yang akan 

digunakan sebagai pedoman evaluasi 

kegiatan tersebut. Dengan melakukan 

perencanaan yang baik, sebuah 

kegiatan dapat diarahkan dengan lebih 

efektif menuju pencapaian tujuan yang 

diinginkan. (Herujito & Yayat M, 2021). 

Perencanaan merupakan salah satu hal 

mendasar dalam bahasan manajemen 

(Lathifah, Maryani, & Vebriyanti, 2023). 

Perencanaan program pengawasan 

oleh pengawas madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten 

Lombok Utara meliputi beberapa 

tahapan. Pertama, pengawas madrasah 

menyusun program pengawasan yang 

mencakup aspek-aspek kunci seperti 

proses pembelajaran, manajemen 

sekolah, dan kualitas lulusan. Mereka 

juga merencanakan program 

pembinaan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di madrasah. Selain 

itu, pemantauan terhadap Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) menjadi 

fokus, termasuk pencapaian mutu 

lulusan, proses pembelajaran, mutu 

guru, dan manajemen sekolah. 

Kedua, dalam pelaksanaan 

tugasnya, pengawas madrasah 

melakukan penilaian terhadap kinerja 

guru dan kepala madrasah. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa 

semua personel pendidikan memenuhi 

standar yang telah ditetapkan. Selain 
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itu, mereka juga melibatkan diri dalam 

merencanakan bimbingan dan 

pelatihan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru dan kepala 

madrasah dalam menjalankan 

tugasnya. 

Dengan demikian, perencanaan 

program pengawasan yang dilakukan 

oleh pengawas madrasah di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten 

Lombok Utara merupakan langkah 

yang penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di madrasah. Melalui 

pengawasan yang terencana dan 

terarah, diharapkan kualitas 

pendidikan di madrasah dapat terus 

meningkat dan memberikan dampak 

positif bagi perkembangan siswa serta 

keberlangsungan sistem pendidikan di 

wilayah tersebut. 

Perencanaan program pengawasan 

oleh pengawas madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten 

Lombok Utara mencakup dua aspek 

utama, yaitu supervisi akademik dan 

supervisi manajerial. Supervisi 

akademik bertujuan memberikan 

dukungan profesional kepada guru 

melalui perencanaan yang sistematis, 

pengamatan yang cermat, dan siklus 

umpan balik yang objektif serta segera. 

Dengan demikian, pendekatan ini 

membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan memberikan 

bimbingan yang tepat kepada para 

guru. (Berlian, Zainal, 2022) 

Supervisi manajerial, dalam 

konteks pengawasan madrasah oleh 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lombok Utara, ditekankan sebagai 

pendekatan yang memberikan 

dukungan dalam pembinaan, penilaian, 

serta bantuan atau bimbingan. 

Pendekatan ini mencakup berbagai 

aspek, mulai dari penyusunan rencana 

program sekolah, proses pengelolaan, 

hingga evaluasi terhadap kinerja kepala 

sekolah dan seluruh staf. Tujuan 

utamanya adalah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan yang diharapkan, 

dengan memberikan arahan dan 

dukungan yang diperlukan bagi 

pengelolaan sekolah secara efektif. 

(Haris, Ikhfan dkk, 2018) 

Perencanaan program pengawasan 

di tingkat Pokjawas Kementerian 

Agama Kabupaten Lombok Utara 

dilakukan secara berkelompok untuk 

menyusun program tahunan yang akan 

dijalankan. Proses ini melibatkan 
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berbagai pihak terkait dalam forum 

yang dikenal sebagai Pokjawas. Setelah 

program tahunan disusun, langkah 

selanjutnya adalah menguraikan 

program tersebut lebih rinci menjadi 

program semester, yang meliputi 

Rencana Pengawasan Akademik (RPA) 

dan Rencana Pengawasan Manajerial 

(RPM).  

Setiap pengawas madrasah 

bertanggung jawab untuk menyusun 

RPA dan RPM berdasarkan pada 

kondisi wilayah kerja atau madrasah 

binaan yang mereka tangani. RPA dan 

RPM ini berfungsi sebagai panduan 

yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan pengawasan di masing-

masing madrasah binaan. Dengan 

demikian, proses perencanaan program 

pengawasan ini memastikan bahwa 

setiap pengawas memiliki pedoman 

yang jelas untuk melakukan tugasnya 

dan bahwa pengawasan dilakukan 

secara terarah dan efisien sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing madrasah. 

Strategi pengawasan yang 

diterapkan oleh pengawas madrasah di 

Kabupaten Lombok Utara adalah 

menggunakan pendekatan coaching 

atau pendampingan. Pendekatan ini 

menekankan pada prinsip pengawasan 

yang memusatkan perhatian pada 

pembinaan dan pendampingan, baik 

kepada guru maupun kepala madrasah. 

Pendekatan ini, pengawas tidak hanya 

bertindak sebagai pemeriksa atau 

penilai, tetapi juga sebagai pembimbing 

yang menanamkan rasa kekeluargaan, 

saling percaya, dan menghindari sikap 

judgmental atau mencari kesalahan. 

Suasana di madrasah menjadi lebih 

kolaboratif dan terbuka, 

memungkinkan terjadinya hubungan 

yang baik antara pengawas dengan 

guru dan kepala madrasah. 

Dalam pelaksanaannya, pendekatan 

coaching atau pendampingan 

mengarahkan kegiatan pengawasan 

lebih pada pemberian solusi dan 

motivasi terhadap permasalahan mutu 

yang mungkin dihadapi oleh madrasah. 

Pengawas berperan sebagai fasilitator 

yang membantu menemukan solusi 

atas tantangan yang dihadapi, bukan 

sekadar menemukan kesalahan atau 

mengkritik. Dengan demikian, 

kehadiran pengawas di madrasah 

diharapkan mampu menjalin hubungan 

yang harmonis dan produktif dengan 

guru dan kepala madrasah, serta dapat 
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memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di 

madrasah tersebut. 

Tujuan utama dari penerapan 

pendekatan coaching atau 

pendampingan dalam strategi 

pengawasan ini adalah agar persepsi 

masyarakat terhadap kehadiran 

pengawas tidak hanya terbatas pada 

peran sebagai pemeriksa atau penegak 

aturan, tetapi juga sebagai mitra dalam 

memecahkan masalah dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Dengan demikian, pengawas 

diharapkan dapat menjadi problem 

solver yang berperan aktif dalam 

mendukung kemajuan dan 

pengembangan madrasah menuju 

prestasi yang lebih baik 

Supervisi merupakan salah satu 

strategi manajemen yang diterapkan 

untuk memastikan bahwa seluruh 

proses dan hasil peningkatan mutu 

pendidikan dapat mencapai target yang 

telah ditetapkan. Dengan melakukan 

supervisi secara terencana dan terarah, 

pihak pengawasan dapat memonitor 

dan mengevaluasi berbagai aspek 

kinerja dalam suatu lembaga 

pendidikan, mulai dari proses 

pembelajaran hingga hasil akhir yang 

dicapai. Melalui kegiatan supervisi, 

kinerja individu maupun keseluruhan 

lembaga dapat diukur dan dievaluasi 

secara objektif, sehingga 

memungkinkan untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan yang perlu 

diperbaiki. (Haris, Ikhfan dkk, 2018) 

Supervisi juga memungkinkan 

untuk melakukan pemetaan mutu 

secara lebih terperinci dan mendalam. 

Dengan melakukan pengamatan 

langsung terhadap berbagai aspek 

kegiatan pendidikan, termasuk mutu 

lulusan, proses pembelajaran, mutu 

guru, dan manajemen sekolah, pihak 

pengawasan dapat menggambarkan 

dengan lebih akurat kondisi mutu 

lembaga tersebut. Hasil dari kegiatan 

supervisi dapat digunakan untuk 

mendeskripsikan secara detail kualitas 

dan capaian lembaga pendidikan, 

sehingga memberikan gambaran yang 

jelas tentang kondisi aktualnya. 

Secara keseluruhan, supervisi 

merupakan instrumen yang sangat 

penting dalam manajemen pendidikan, 

karena memungkinkan untuk 

memantau, mengevaluasi, dan 

meningkatkan mutu pendidikan secara 
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efektif. Melalui kegiatan supervisi, 

pihak pengawasan dapat mengukur 

kinerja, mendeskripsikan mutu, dan 

mengidentifikasi area-area yang perlu 

ditingkatkan, sehingga memastikan 

bahwa lembaga pendidikan mencapai 

standar mutu yang telah ditetapkan. 

(Dirjen Pendis Nomor 6934 Tahun 2014) 

Dalam kinerja pengawas madrasah 

dalam perencanaan penjaminan mutu 

pendidikan madrasah swasta di 

Lombok Utara, beberapa pedoman 

kepengawasan menjadi rujukan yang 

penting. Pedoman tersebut meliputi 

PMA Nomor 2 Tahun 2012 Tentang 

Pengawas Madrasah dan Pengawas 

Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah, 

serta PMA Nomor 31 Tahun 2013 

Tentang Perubahan PMA No. 2 Tahun 

2012 Tentang Pengawas Madrasah dan 

Pengawas Pendidikan Agama Islam 

Pada Sekolah. Pedoman ini 

memberikan arahan dan landasan 

hukum yang mengatur tugas, 

kewenangan, dan tanggung jawab 

pengawas madrasah dalam melakukan 

penjaminan mutu pendidikan. 

Selain itu, Permendikbud Nomor 

143 Tahun 2014 Tentang Petunjuk 

Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional 

Pengawas Sekolah dan Angka 

Kreditnya juga menjadi acuan dalam 

kinerja pengawas madrasah. Pedoman 

ini memberikan petunjuk teknis yang 

lebih terperinci terkait dengan kriteria 

kinerja pengawas, prosedur evaluasi, 

dan penilaian kinerja yang harus diikuti 

oleh pengawas madrasah. 

Dengan mengacu pada pedoman-

pedoman tersebut, pengawas madrasah 

dapat merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan penjaminan 

mutu pendidikan madrasah swasta di 

Lombok Utara secara lebih terarah dan 

efektif. Pedoman-pedoman tersebut 

menjadi panduan yang penting dalam 

memastikan bahwa pengawasan 

dilakukan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan dan berkontribusi pada 

peningkatan mutu pendidikan 

madrasah di wilayah tersebut. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil paparan 

penelitian, peneliti menyimpulkan 

bahwa kinerja pengawas madrasah 

dalam penjaminan mutu pendidikan 

madrasah swasta di Kabupaten Lombok 

Utara, dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan:  
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Perencanaan program pengawasan 

untuk madrasah ibtidaiyah di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten 

Lombok Utara melibatkan serangkaian 

langkah, dimulai dari penyusunan 

program tahunan, program semester, 

Rencana Pengawasan Akademik (RPA), 

Rencana Pengawasan Manajerial 

(RPM), dan jadwal pelaksanaan. 

Program ini mencakup berbagai aspek, 

termasuk pembinaan guru dan kepala 

madrasah, pemantauan SNP, penilaian 

kinerja, dan perencanaan bimbingan 

serta pelatihan profesional. Pedoman 

dari Peraturan Menteri Agama No. 2 

tahun 2012 memberikan arahan tentang 

fungsi pengawas madrasah, termasuk 

penyusunan program pengawasan, 

pembinaan madrasah, pengembangan 

profesi guru, pemantauan standar 

nasional pendidikan, penilaian hasil 

pengawasan, dan pelaporan tugas 

pengawasan. Perencanaan program 

pengawasan dilakukan baik secara 

mandiri maupun kelompok, melalui 

kerja sama dengan pengawas lainnya di 

tingkat Pokjawas Kabupaten Lombok 

Utara, dan dilaksanakan pada awal 

tahun. 
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